
1 

 

 

 

 

 

 

 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN PAKCOY (Brassica rappa L.) 

YANG DIBERI CAMPURAN EKSTRAK KULIT KOPI, BATANG PISANG, 

DAN AIR KELAPA SEBAGAI SUBTITUSI PARSIAL AB-MIX PADA                                                                       

HIDROPONIK SISTEM WICK 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

Hendi Aldi Putra 

2054121001 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



17 

 

 

 

 

 

 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN PAKCOY (Brassica rappa L.) 

YANG DIBERI CAMPURAN EKSTRAK KULIT KOPI, BATANG PISANG, 

DAN AIR KELAPA SEBAGAI SUBTITUSI PARSIAL AB-MIX PADA                                                                       

HIDROPONIK SISTEM WICK 

 

 

 

Oleh 

 

HENDI ALDI PUTRA 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PERTANIAN 

 

pada 

 

Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025



18 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN PAKCOY (Brassica rappa L.) 

YANG DIBERI CAMPURAN EKSTRAK KULIT KOPI, BATANG PISANG, 

DAN AIR KELAPA SEBAGAI SUBTITUSI PARSIAL AB-MIX PADA                                                                       

HIDROPONIK SISTEM WICK 

 

Oleh 

 

HENDI ALDI PUTRA 

 

 

 

Tanaman pakcoy (Brassica rappa L.) merupakan tanaman sayuran yang dapat 

dibudidayakan secara konvensional maupun hidroponik. Hidroponik adalah sistem 

budidaya tanaman menggunakan larutan nutrisi sebagai penyedia unsur hara untuk 

tanaman. Nutrisi yang umum digunakan adalah nutrisi anorganik seperti AB-mix. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtisusi parsial AB-mix 

dengan campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa pada 

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu P0 (100% AB-mix), P1 

(75% AB-mix + 25% ekstrak), P2 (50% AB-mix + 50% ekstrak), dan P3 (25% AB-

mix + 75% ekstrak). Data yang diperoleh diuji homogenitasnya dengan Uji Bartlett 

dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey, kemudian dilanjutkan analisis ragam 

dan uji perbedaan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan AB-mix 100% pada 6 mst 

merupakan perlakuan terbaik pada keseluruhan variabel yang diamati, tetapi pada 

beberapa variabel pengamatan seperti panjang daun, diameter batang, panjang 

tangkai daun, luas kanopi, dan susut bobot perlakuan AB-mix 100%  tidak berbeda 

dengan perlakuan 75% AB-mix + 25% ekstrak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan ekstrak sebagai subtitusi parsial hanya sampai komposisi 25% untuk 

menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy yang optimal. 

 

Kata kunci:  AB-mix, air kelapa, batang pisang, ekstrak kulit kopi, hidroponik 

sistem wick 
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ABSTRACT 

 

GROWTH AND PRODUCTION OF PAKCOY (Brassica rappa L.) PLANTS  

GIVEN A MIXTURE OF COFFEE SKIN EXTRACT, BANANA STEM,                 

AND COCONUT WATER AS A PARTIAL AB-MIX SUBSTITUTION            

IN THE WICK SYSTEM HYDROPONICS 

 

By 

 

HENDI ALDI PUTRA 

 

 

 

Pakcoy (Brassica rappa L.) is a vegetable plant that can be cultivated 

conventionally or hydroponically. Hydroponics is a plant cultivation system using 

nutrient solutions as a source of nutrients for plants. Commonly used nutrients are 

inorganic nutrients such as AB-mix. This study aims to determine the effect of 

partial substitution of AB-mix with a mixture of coffee peel extract, banana stem, 

and coconut water on the growth and production of pakcoy plants. This study used 

a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments, namely P0 (100% AB-

mix), P1 (75% AB-mix + 25% extract), P2 (50% AB-mix + 50% extract), and P3 

(25% AB-mix + 75% extract). The data obtained were tested for homogeneity using 

the Bartlett Test and data additivity was tested using the Tukey Test, then continued 

with analysis of variance, and the test for differences in mean values using the 

Honestly Significant Difference (HSD) test at a level of 5%. The results of the study 

showed that the 100% AB-mix treatment at 6 weeks after planting was the best 

treatment for all observed variables, but for several observed variables such as leaf 

length, stem diameter, leaf stalk length, canopy area, and weight loss, the 100% 

AB-mix treatment was not different from the 75% AB-mix + 25% extract treatment, 

so it can be concluded that the use of extract as a partial substitution is only up to 

a composition of 25% to produce optimal growth and production of pak choy plants. 

 

Key words: AB-mix, coconut water, banana stem, coffee peel extract, wick system 

hydroponics 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

 

Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang dibudidayakan untuk 

dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan. Konsumsi tanaman sayur 

memberikan manfaat yang penting bagi tubuh manusia, karena berperan sebagai 

sumber karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral. Tanaman sayur yang 

umum dibudidayakan adalah pakcoy (Lukmanasari dkk., 2025). Tanaman Pakcoy 

memiliki kandungan gizi yang tinggi sehingga baik untuk dikonsumsi, dalam             

100 g pakcoy mengandung protein 1,8 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 2,5 g, serat 0,6 

g, fosfor 31 mg, kalium 225 mg, dan air 92,4 g (Purba, 2017). Pakcoy 

mengandung senyawa flavonoid dan antioksidan yang dapat membantu melawan 

radikal bebas dalam tubuh. Senyawa antioksidan ini dapat mengurangi stres dan  

memelihara kesehatan sel-sel tubuh (Ompusunggu dan Daeli, 2024). 

 

 

Kebutuhan konsumsi pakcoy di Indonesia semakin tinggi seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, kapasitas produksi belum sepenuhnya 

mencukupi kebutuhan tersebut, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara supply 

(pasokan) dan demand (permintaan) (Sari dkk., 2024). Produksi sawi di Indonesia 

pada 2021 mencapai 727.467 ton, meningkat menjadi 760.608 ton pada 2022, 

kemudian terjadi penurunan menjadi 686.876 ton pada 2023. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pada tahun terakhir terjadi penurunan produksi (BPS, 2024). 

Penurunan produksi tanaman pertanian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

biologis dan cuaca, tetapi juga akibat alih lahan. Alih fungsi lahan menyebabkan 

berkurangnya luas lahan untuk budidaya tanaman, yang berdampak pada 

penurunan produktivitas pertanian (Sanjesti, 2025). Penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida secara berlebihan juga berdampak negatif terhadap kualitas tanah, 
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sehingga hasil produksi pertanian semakin menurun (Wahyunto, 2014). 

Hidroponik merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman akibat degradasi lahan dan aliah fungsi  

lahan pertanian (Siswandi dan Sarwono, 2013). 

 

 

Hidroponik merupakan teknologi budidaya tanaman yang memanfaatkan nutrisi 

anorganik maupun nutrisi organik sebagai larutan nutrisi. Larutan nutrisi akan 

diserap oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan unsur hara. Keunggulan  

hidroponik yaitu budidaya tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan 

yang luas dibandingkan dengan budidaya tanaman secara konvensional, salah satu 

sistem hidroponik yang umum digunakan masyarakat adalah hidroponik sistem  

wick atau sistem sumbu (Kristi, 2024). 

 

 

Hidroponik sistem wick merupakan sistem budidaya yang sangat baik bagi 

pemula, karena sangat mudah dalam mengaplikasikannya. Cara kerja hidroponik 

sistem wick yaitu nutrisi mengalir ke akar tanaman dengan bantuan sumbu melalui 

gaya kapiler. Sistem ini dapat menggunakan aerator dan juga tanpa menggunakan 

aerator, kelebihan penggunaan aerator pada hidroponik sistem wick yaitu 

gelembung udara yang dihasilkan mampu menyediakan oksigen untuk tanaman 

dan membuat larutan nutrisi tidak mengendap (Arini, 2019). Menurut Putera 

(2015), keunggulan hidroponik sistem wick adalah tidak memerlukan aliran 

listrik, mudah dibuat, mudah dipindahkan, tidak memerlukan biaya yang besar,  

dan efisien di lahan terbatas. 

 

 

Faktor penentu keberhasilan hidroponik adalah nutrisi hidroponik yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Nutrisi yang umum digunakan dalam sistem 

hidroponik adalah nutrisi yang berasal dari bahan anorganik. Nutrisi anorganik 

yang banyak digunakan dan diperdagangkan adalah AB-mix (Rosnina dkk., 

2021). AB-mix merupakan larutan hara yang terdiri dari stok A yang berisi unsur 

hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S. Stok B berisi unsur hara mikro seperti 

Fe, Mn, B, Cu, Zn, Mo. Kandungan hara yang lengkap membuat nutrisi AB-mix 

sangat umum digunakan (Nugraha, 2014). AB-mix memilik harga yang relatif 
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mahal, sehingga penggunaan AB-mix dalam budidaya hidroponik perlu 

diseimbangkan dengan penggunaan nutrisi organik yang harganya lebih murah 

serta ramah lingkungan. Nutrisi organik yang dapat digunakan adalah  

campuran ekstrak dari kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa.  

 

 

Tanaman kopi dibudidayakan untuk diambil bijinya, struktur buah kopi segar 

terdiri dari kulit buah 45%, mucilage 10%, kulit biji 5%, dan biji kopi 40%, hal ini 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% bagian buah kopi yang dapat 

dimanfaatkan, sementara 60% sisannya berpotensi menjadi limbah (Widyati, 

2004). Limbah kulit kopi mengandung unsur hara yang potensial untuk digunakan 

dalam pertumbuhan tanaman (Falahuddin dkk., 2016). Menurut Dzung dkk. 

(2013), limbah kulit kopi memiliki kandungan nitrogen sebesar 1,27%, fosfor 

0,06%, kalium 2,46%, kalsium 0,37%, dan magnesium 0,42%. Kandungan unsur 

hara tersebut menunjukkan bahwa kulit kopi dapat dijadikan sebagai sumber  

nutrisi bagi tanaman, sehingga memberikan nilai tambah terhadap limbah. 

 

 

Batang pisang dan air kelapa berpotensi digunakan sebagai bahan campuran 

dalam pembuatan ekstrak untuk meningkatkan kandungan hara dan zat pengatur 

tumbuh ZPT di dalam ekstrak. Batang pisang memiliki kandungan kalium yang 

relatif tinggi, sedangkan air kelapa mengandung ZPT alami yang berperan dalam 

merangsang pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman. Menurut Rahmah 

dkk. (2024), pupuk organik cair batang pisang memiliki kandungan nitrogen 

sebesar 0,25%, fosfor 0,52%, dan kalium 3,22%. Kandungan hara tersebut dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama fase vegetatif, yaitu pada akar, 

batang, dan daun. Menurut Al-Banna (2023), air kelapa mengandung hormon 

sitokinin, auksin, dan giberelin. Hormon yang terkandung di dalam air kelapa 

berfungsi sebagai perangsang pembelahan sel, pembentukan tunas, dan 

pemanjangan batang. Kandungan ZPT pada air kelapa yaitu sitokinin sebesar        

5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan giberelin 0,01 mg/l. 
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Campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa tidak dapat dijadikan 

sebagai pupuk primer karena kandungan haranya masih tergolong rendah 

dibandingkan pupuk anorganik, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa 

dapat disubtitusi parsial dengan nutrisi AB-mix, serta untuk mengetahui  

komposisi terbaik substitusi parsial AB-mix dengan ekstrak. 

 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah nutrisi AB-mix dapat disubtitusi parsial dengan campuran ekstrak 

kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya tanaman pakcoy 

hidroponik sistem wick;  

(2) Apakah terdapat perlakuan terbaik dari subtitusi parsial AB-mix dengan 

campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya  

tanaman pakcoy hidroponik sistem wick. 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui apakah nutrisi AB-mix dapat disubtitusi parsial dengan campuran 

ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya tanaman 

pakcoy hidroponik sistem wick; 

(2) Mengetahui perlakuan terbaik nutrisi AB-mix yang disubtitusi parsial dengan 

campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya  

tanaman pakcoy hidroponik sistem wick. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman pakcoy umumnya dapat dibudidayakan secara konvensional dan 

hidroponik. Hasil penelitian Cahyanda dkk. (2022) memperlihatkan bahwa 

budidaya tanaman pakcoy secara hidroponik mampu menyerap hara dengan 
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optimal, karena terbukti menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot 

segar lebih unggul dibandingkan dengan konvensional. Menurut Danugroho 

(2022), hidroponik dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi sayuran dan mengoptimalkan penggunaan lahan di perkotaan. Menurut 

Perwitasari dkk. (2012), budidaya tanaman secara hidroponik perlu 

memperhatikan pemenuhan kebutuhan nutrisi agar tanaman dapat tumbuh               

dengan optimal. 

 

 

Nutrisi yang umum digunakan dalam budidaya hidroponik adalah nutrisi yang 

terbuat dari bahan anorganik seperti AB-mix. AB-mix mengandung unsur hara 

makro dan unsur hara mikro yang lengkap (Sesanti dan Sismanto, 2016). Nutrisi 

untuk tanaman hidroponik juga dapat menggunakan nutrisi organik yang berasal 

dari frementasi tanaman maupun kotoran hewan. Keunggulan nutrisi organik yaitu 

ramah terhadap lingkungan dan mudah didaptakan (Chiko dkk., 2022). Nutrisi 

organik yang dapat digunakan yaitu campuran ekstrak dari kulit kopi, batang 

pisang, dan air kelapa. Penggunaan ekstrak dapat menjadi solusi pemanfaatan 

limbah agar memiliki nilai ekonomis dan dapat mengurangi ketergantungan dalam  

penggunaan pupuk anorganik.   

 

 

Pupuk organik cair kulit kopi mengandung N-total sebesar 0,084%, C-organik 

0,065%, P₂O₅ 0,026%, K₂O 0,071%, Fe 43,412 ppm, Mn 99,644 ppm, C/N Ratio 

0,780%, Trichoderma sp. 2,83 x 10⁵ cfu/ml, dan Aspergillus sp 1,81 x 10⁵ cfu/ml 

(Brilliantina, 2023). Hasil penelitian Sari dkk. (2024) memperlihatkan bahwa 

kombinasi antara AB-mix dan ekoenzim kulit kopi mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi terutama pada jumlah daun dan bobot segar, 

sedangkan pemberian ekoenzim tanpa kombinasi dengan AB-mix menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih rendah pada semua variabel pengamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekoenzim dapat memberikan pengaruh positif jika  

dikombinasikan dengan pupuk AB-mix.  
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Pupuk organik cair batang pisang mengandung kalium 2,63%, P₂O₅ 38,87 ppm, 

nitrogen 0,39%, dan C-organik 1,43 (Riyandani dkk., 2021). Hasil penelitian 

Rahmah dkk. (2024) memperlihatkan bahwa pemberian POC batang pisang 

dengan dosis 10 ml menghasilkan kandungan klorofil yang tinggi terhadap  

tanaman sawi pagoda. Menurut Budiyani dkk. (2016), batang pisang memiliki 

kandungan mikroorganisme lokal seperti Bacillus Sp, Aeromonas Sp, 

Azospirillium Sp, Azotobacter Sp, Aspergillus Nigger, dan mikroba selulolitik. 

Mikroorganisme inilah yang dapat berperan dalam proses dekomposer, 

pengendali patogen, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti nitrogen  

dan fosfor. 

 

 

Air kelapa mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti sitokinin, auksin, dan 

giberelin yang berfungsi sebagai perangsang pembelahan sel, pembentukan tunas, 

serta pemanjangan batang. Kandungan ZPT pada air kelapa yaitu sitokinin sebesar  

5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan giberelin 0,01 mg/l (Al-Banna, 2023). Hasil 

penelitian Klin dkk. (2024) memperlihatkan bahwa kombinasi AB-mix 2,5 ml/l + 

POC air kelapa 200 ml/l pada 4 minggu setelah tanam (mst) menghasilkan jumlah 

daun, kadar klorofil daun, dan bobot segar tanaman yang tidak berbeda dengan 

AB-mix 5 ml/l pada tanaman pakcoy hidroponik. Hal tersebut menujukan aplikasi 

AB-mix 2,5 ml/l + POC 200 ml/l dapat mengurangi pengguanan AB-mix dalam  

budidaya tanaman hidroponik. 

 

 

Kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa berpotensi digunakan sebagai substitusi 

parsial AB-mix dalam budidaya hidroponik karena dapat menyediakan unsur hara 

dan merangsang pertumbuhan tanaman. Penelitian ini menggunakan beberapa 

kombinasi perlakuan antara AB-mix dan campuran ekstrak kulit kopi, batang 

pisang, serta air kelapa yang diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman pakcoy. Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 
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1.5  Hipotesis 

 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Nutrisi AB-mix dapat disubstitusi parsial dengan campuran ekstrak kulit kopi, 

batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya tanaman pakcoy hidroponik 

sistem wick; 

(2) Terdapat perlakuan terbaik nutrisi AB-mix yang disubstitusi parsial dengan 

campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya 

tanaman pakcoy hidroponik sistem wick. 

  

Budidaya tanaman pakcoy secara hidroponik 

     AB-mix memiliki unsur hara makro dan 

mikro yang lengkap, sedangkan ekstrak 

memiliki unsur hara N, P, K, Ca, memiliki 

kandungan MOL dan ZPT 

 

Subtitusi pasial AB-mix dengan 

campuran ekstrak kulit kopi, batang 

pisang, dan air kelapa 

Pertumbuhan dan produksi tanaman 

pakcoy maksimal 

Sumber nutrisi sebagai penunjang keberhasilan 
budidaya hidroponik 

                        Gambar 1.  Bagan kerangka pemikiran penelitian. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

 

 

Tanaman pakcoy banyak dibudidayakan, baik secara modern maupun 

konvensional. Komoditas ini populer di masyarakat karena memiliki nilai 

komersial yang tinggi, cita rasa, dan kesegaran yang baik. (Nurhasanah dkk., 

2015). Klasifikasi tanaman pakcoy berasal dari Kingdom Plantae, Divisi 

Spermatophyta (tanaman berbiji), Sub-divisi Angiospermae (biji berada didalam 

buah), Kelas Dicotyledonae (biji berkeping dua), Ordo Rhoeadales, Famili  

Brassicaceae, Genus Brassica, dan Spesies Brassica rappa L. (Nazaruddin, 2003). 

 

 

Tanaman pakcoy merupakan tanaman yang berumur pendek. Struktur tanaman 

pakcoy terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan buah. Tanaman ini memiliki 

batang yang tegak, tangkai daun berwarna putih, daun berwarna hijau segar, dan 

tangkai yang lebar (Rukmana, 2007). Tanaman pakcoy memiliki sistem akar 

tunggang yang mampu tumbuh hingga kedalaman 30–50 cm. Akar tersebut 

bercabang dengan bentuk lonjong dan berfungsi menyerap unsur hara serta air di 

dalam tanah (Nurhasanah dkk., 2015). Batang tanaman pakcoy tergolong batang 

semu karena bentuknya tidak tampak jelas. Batang tersebut berwarna hijau muda 

dan berfungsi sebagai pembentuk dan penopang daun. Daun pakcoy berbentuk 

oval, berwarna hijau tua, dan tumbuh tegak atau setengah mendatar. Selain itu, 

daun merupakan organ utama tempat berlangsungnya fotosintesis yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Rukmana, 2007). 
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Bunga pakcoy memiliki kuntum dengan empat helai kelopak daun (sepal), empat 

helai benang sari (stamen), empat helai mahkota bunga (corolla) yang berwarna 

kuning cerah, dan satu buah putik (pistillum) yang berongga dua (Hidayat, 1994). 

Pakcoy umumnya mudah berbiji secara alami baik di dataran tinggi maupun di 

dataran rendah (Hernowo, 2010). Biji tanaman pakcoy berwarna coklat, bulat 

sedikit keras, permukaan licin mengkilap, dan dapat menghasilkan biji sebanyak  

2–8 butir (Rukmana, 2007). 

 

 

Tanaman pakcoy dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi, yaitu 

mulai dari 5–1.200 meter di atas permukaan laut (mdpl). Masyarakat umumnya 

membudidayakan pakcoy pada daerah yang memiliki ketinggian 100–500 mdpl. 

Tanaman pakcoy dapat tumbuh baik di tempat yang memiliki suhu panas maupun 

dingin, sehingga dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun dataran tinggi 

(Sutirman, 2011). Kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman pakcoy 

berkisar 80–90%, apabila lebih dari 90% berpengaruh buruk terhadap 

pertumbuhan tanaman. Kelembaban yang tidak sesuai menyebabkan stomata 

tertutup sehingga penyerapan karbon dioksida (CO₂) untuk fotosintesis terhambat,  

yang mengakibatkan tanaman tidak tumbuh dengan optimal (Cahyono, 2003). 

 

 

Pakcoy banyak diminati karena kandungan gizi yang tinggi dan rasanya yang 

nikmat. Kandungan gizi yang terkandung dalam 100 g pakcoy yaitu protein 

sebesar 2,39 mg, lemak 0,39 mg, karbohidrat 4,09 mg, kalsium 220 mg, fosfor,    

38 mg, besi 2,90 mg, dan vitamin C 102 mg. Tanaman pakcoy bermanfaat untuk 

mencegah kanker, katarak, cacat bawaan, hipertensi, dan penyakit jantung  

(Alribowo dkk., 2016). Kandungan gizi pada pakcoy disajikan pada Tabel 1. 

 

 

2.2  Hidroponik Sistem Wick 

 

 

Hidroponik diambil dari bahasa Yunani yaitu Hydroponous, hydro berarti air dan 

ponous berarti kerja. Hidroponik adalah budidaya tanaman di dalam larutan 

nutrisi tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya (Roidah, 2014). Sistem 

budidaya menggunakan hidroponik telah diterapkan secara luas. Hidroponik 
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memiliki keunggulan yaitu tidak memerlukan olah lahan, mengurangi serangan 

organisme penganggu tanaman, dan dapat dengan mudah mengatur suhu, 

kelembaban, nutrisi, dan pH (Al-Kodmany, 2018). Sistem hidroponik mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu dimana konsep hidroponik berkembang 

sehingga memunculkan beberapa jenis hidroponik di antaranya sistem sumbu 

(wick system), rakit apung, Nutrien Film Technique (NFT), sistem irigasi tetes 

(Drip System), sistem pasang surut, dan sistem substrat (Agregat Culture)  

(Susilawati, 2019).  

 

 

Tabel 1.  Kandungan Gizi pada 100 gram Tanaman Pakcoy  

 

No Komposisi   Jumlah                  Satuan 

1. Lemak          0,30   g 

2. Protein             2,30  g 

3. Karbohidrat             4,00  g 

4. Fosfor (P)             38,40 mg 

5. Kalsium (Ca)                220,50 mg 

6. Besi (Fe)   2,90 mg 

7. Vitamin A 1.940,00 mg 

8. Vitamin B   0,09 mg 

9. Vitamin C  102,00 mg 

 

Sumber:  Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan RI, 2001. 

 

 

Hidroponik sistem sumbu atau sistem wick termasuk golongan hidroponik yang 

memanfaatkan genangan pada wadah penampung (Iqbal, 2016). Cara kerja 

hidroponik sistem wick sama seperti prinsip kompor minyak, hanya 

memanfaatkan prinsip kapilaritas air. Nutrisi dapat sampai ke akar tanaman 

melalui perantara sumbu (Jimmy, 2017). Keberhasilan budidaya hidroponik 

sistem wick sangat dipengaruhi oleh media tanam, sumbu yang digunakan, 

komposisi nutrisi, pH, nilai electrical conductivity (EC), dan iklim mikro 

(Embarsari dkk., 2015). Menurut Putera (2015), sumbu yang baik untuk 

digunakan dalam hidroponik sistem wick ialah kain flanel, karena kainnya 

berserat, tidak mudah rusak, dan memiliki daya kapiler yang tinggi. Model 

hidroponik sistem wick disajikan pada Gambar 2. 
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 Gambar 2.  Model hidroponik sistem wick (Sumber: https://farmee.id/sistem 

wick-hidroponik). 

 

 

Media tanam yang biasa digunakan pada sistem hidroponik yaitu arang sekam, 

serbuk gergaji, akar pakis, hidroton, clay, dan rockwool. Fungsi dari media tanam 

adalah sebagai tempat tumbuh dan tempat penyimpanan unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman (Pinus, 1999). Rockwool merupakan media tanam yang 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media tanam lainnya, antara lain tidak 

mengandung patogen penyebab penyakit, dapat meminimalisir penggunaan 

disinfektan, mengoptimalkan peran pupuk, dan dapat menunjang pertumbuhan  

tanaman karena memilik rongga yang mudah dilewati akar (Marlina dkk., 2015).  

 

 

Wadah penampung nutrisi dapat menggunakan bahan sederhana seperti ember, 

botol bekas, dan sterofoam. Nutrisi dimasukkan ke dalam wadah penampung dan 

dilakukan pengadukan 2–3 kali sehari, tujuan dari pengadukan adalah agar  

oksigen dalam larutan tidak mengendap sehingga dapat terserap secara maksimal 

oleh akar (Iqbal, 2016). Kelebihan hidroponik sitsem wick yaitu biaya pembuatan 

yang terjangkau, tidak bergantung pada listrik, fleksibel karena dapat dipindahkan 

sesuai keinginan, dan tidak memerlukan penyiraman. Kekurangan sistem 

hidroponik wick ialah proses penambahan nutrisi dilakukan secara manual dan  

larutan nutrisi mudah mengendap karena larutan bersifat pasif (Kurnia, 2019).  

 

 

2.3  Nutrisi AB-mix 

 

 

Nutrisi yang sering digunakan untuk hidroponik adalah nutrisi AB-mix. Nutrisi 

AB-mix memiliki kandungan pupuk makro dan pupuk mikro yang lengkap, 
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sehingga sangat populer di masyarakat (Sutiyoso, 2006). AB-mix terdiri dari stok 

A yang berisi unsur hara makro dan stok B berisi unsur hara mikro. Unsur hara 

makro antara lain N, P, K, Ca, Mg, S, dan unsur hara mikro yaitu Fe, Mn, B, Cu,  

Zn dan Mo (Nugraha, 2014). pH larutan nutrisi perlu diperhatikan agar pH tetap 

ideal. pH larutan yang ideal berkisar 5,5–7,5 dengan pH optimum 6,5 karena pada 

kondisi tersebut unsur hara berada dalam ikatan kimia yang relatif lemah sehingga 

lebih mudah diserap tanaman (Jones, 2005). Hasil penelitian Huda dkk. (2023) 

memperlihatkan bahwa pH sangat memengaruhi penyerapan hara pada tanaman 

budidaya. pH 6,5 menghasilkan pertumbuhan terbaik, sedangkan pH 8  

menghasilkan pertumbuhan terendah.  

 

 

Keberhasilan budidaya dengan sistem hidroponik dipengaruhi oleh penggunaan 

media tanam yang tepat dan ketersediaan nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan 

tanaman. Dosis nutrisi AB-mix untuk tanaman sayuran umumnya sebesar 10 ml/l 

untuk mencapai kepekatan 1.200 ppm. Kepekatan tersebut mampu memenuhi 

kebutuhan hara tanaman (Nabila dan Sari, 2023). Pertumbuhan dan produksi 

tanaman pada sistem hidroponik wick dapat dimaksimalkan dengan penggunaan 

aerator, untuk meningkatkan ketersediaan oksigen dan mencegah penggumpalan 

larutan nutrisi (Eka dkk., 2021). Aerator mampu menghasilkan aliran udara 

hingga 3 liter per menit, tergantung pada merek dagang yang digunakan. 

Penggunaan aerator membuat tanaman tumbuh lebih cepat dan menghasilkan 

produksi lebih tinggi, karena kandungan oksigen di dalam larutan tercukupi 

(Rozak dkk., 2024). 

 

 

2.4  Campuran Ekstrak Kulit Kopi, Batang Pisang, dan Air Kelapa 

 

 

Tanaman kopi adalah komoditi pertanian yang mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi. Buah kopi 60% adalah limbah, buah kopi terdiri dari kulit buah 45%, 

mucilage 10%, kulit biji 5% dan biji kopi 40% (Widyati, 2004). Limbah kulit kopi 

memiliki kandungan nitrogen sebesar 1,27%, fosfor 0,06%, kalium 2,46%, 

kalsium  0,37%, dan magnesium 0,42% (Dzung dkk., 2013). Kulit kopi memiliki 

kandungan C-organik 45,3%, nitrogen 2,98%, fosfor 0,18%, dan kalium 2,26% 
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(Baon dkk, 2005). Kulit kopi merupakan limbah dari pengolahan buah kopi yang 

mempunyai kegunaan untuk pembuatan kompos, mulsa organik, dan dapat 

dijadikan sebagai ekstrak (Mustika, 2011). Menurut Brilliantina dkk. (2023), 

pupuk organik cair kulit kopi memiliki kandungan N-total sebesar 0,084%,             

C-organik sebesar 0,065%, P₂O₅ 0,026%, K₂O 0,071%, Fe 43,412 ppm, Mn 

99,644 ppm, C/N Ratio 0,780%, Trichoderma sp. 2,83 x 10⁵  cfu/ml, dan  

Aspergillus sp 1,81 x 10⁵ cfu/ml.   

 

 

Batang pisang memiliki potensi yang tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

campuran di dalam ekstrak. Menurut Rahmah dkk. (2024), ekstrak batang pisang 

mengandung nitrogen (0,25%), fosfor (0,52%), dan kalium (3,22%). Kandungan 

hara tersebut berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman. Nitrogen 

berfungsi dalam pembentukan daun dan batang, fosfor mendukung perkembangan 

akar, serta kalium memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan ketahanan 

terhadap penyakit (Lingga, 2010). Air kelapa juga sangat potensial digunakan 

dalam campuran ekstrak. Air kelapa mengandung berbagai nutrisi seperti kalium, 

kalsium, natrium, magnesium, serta hormon pertumbuhan alami seperti auksin, 

sitokinin, dan giberelin (Yuniarti, 2020). Kandungan tersebut dapat merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel, mempercepat pertumbuhan akar, serta 

meningkatkan vigor tanaman. Menurut Wulandari (2022), pemberian ekstrak air 

kelapa pada tanaman hortikultura mampu meningkatkan jumlah daun dan 

mempercepat waktu berbunga, dengan demikian air kelapa berpotensi sebagai  

bahan tambahan pupuk organik cair untuk meningkatkan produktivitas tanaman. 
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III.  METODOLOGI PENELITIAN 

  

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli–September 2024 di Rumah Kaca 

Laboratorium Lapangan Terpadu (LTPD), Fakultas Pertanian, Universitas  

Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu box sterofoam, sendok, penggaris, 

alat tulis, timer, ember, wadah semai, netpot, rockwool, pH meter, kain flanel, 

meteran, pisau, timbangan, TDS (Total Disolved Solid) meter, gelas ukur, kertas 

label, pengaduk larutan, gunting, dan kamera. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah benih pakcoy varietas Nauli F1, larutan nutrisi AB-mix, kulit  

kopi, EM4, lem tembak, batang pisang, gula merah, air kelapa, dan air. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan tunggal dan 5 ulangan sehingga diperoleh 20 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 6 lubang sehingga terdapat 120 

populasi tanaman pakcoy. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan yaitu: 

P0 = AB-mix 100% (kontrol); 

P1 = AB-mix 75% + ekstrak 25%; 

P2 = AB-mix 50% + ekstrak 50%; 

P3 = AB-mix 25% + ekstrak 75% . 
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Data penenelitian yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji 

Bartlett, additivitas data diuji dengan uji Tukey, kemudian dilakukan analisis 

ragam dan pemisahan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada  

taraf 5%. Tata letak percobaan yang digunakan disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3.  Tata letak percobaan penelitian. 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu pembuatan ekstrak kulit 

kopi, penyiapan instalasi hidroponik, penyemaian benih, pembuatan larutan      

AB-mix, pembuatan larutan perlakuan, pindah tanam, pemeliharaan, dan 

pemanenan tanaman pakcoy. 
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3.4.1  Pembuatan Ekstrak 

 

 

Pembuatan ekstrak kulit kopi dilakukan dengan menimbang 10 kg kulit kopi 

kering dan 3 kg batang pisang yang sudah dipotong kecil-kecil, bahan tersebut 

dimasukan ke dalam bak berkapasitas 70 liter, setelah itu ditambahkan 3 liter air 

kelapa, 40 liter air baku, 100 ml EM4 dan 1 liter larutkan gula merah. Larutan 

gula merah dibuat dengan mencairkan 250 gram gula merah, lalu ditambahkan air 

sampai volume larutam mencapai 1 liter. Setelah semua bahan dimasukan ke 

dalam bak, aduk sampai semua bahan tercampur merata. Selanjutnya, dipasang 

selang penghantar gas agar gas hasil proses fermentasi dapat keluar, ekstrak dapat  

dipanen setelah difermentasi selama 30 hari (Brilliantina, 2023).  

 

 

3.4.2  Penyiapan Instalasi Hidroponik 

 

 

Penyiapan instalasi hidroponik dilakukan dengan menyiapkan kain flanel, netpot 

dan box sterofoam berukuran 38 cm x 25 cm x 16 cm yang dilubangi sebanyak 6 

lubang. Pelubangan box sterofoam menggunakan kawat yang dipanaskan, dimana 

kawat tersebut telah disesuaikan dengan ukuran netpot yaitu 5 cm. Kain flanel 

dipasangkan pada bagian bawah netpot yang berfungsi sebagai sumbu. Letakkan 

tanaman pakcoy ke dalam netpot, dan netpot diletakkan ke dalam lubang box  

sterofoam.  

 

 

3.4.3  Penyemaian Benih 

 

 

Benih yang digunakan adalah benih pakcoy dengan merek dagang Nauli F1. 

Penyemaian benih dilakukan dengan menyiapkan rockwool berukuran               

2,5 cm x 2,5 cm dan dilubangi bagian tengahnya menggunakan tusuk gigi sebagai 

tempat meletakkan benih. Rockwool dibasahi dengan air hingga lembab dan 

diletakkan dalam wadah semai. Wadah semai kemudian ditutup dan disimpan di 

tempat yang tidak terpapar sinar matahari selama 2 hari, setelah 2 hari wadah 

semai diperiksa untuk melihat perkecambahan benih. Lima hari setelah 
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penyemaian, bibit pakcoy diberikan nutrisi AB-mix dengan konsentrasi setengah 

dari dosis rekomendasi, yaitu 650 ppm. Saat bibit pakcoy berumur 14 hari, bibit  

dapat dipindahkan ke dalam netpot.  

 

 

3.4.4  Pembuatan Stok AB-mix 

 

 

Merek dagang AB-mix yang digunakan adalah Good Plant, terdiri dari stok A dan 

stok B. Pembuatan larutan AB-mix dilakukan dengan melarutkan masing-masing 

stok A dan stok B dengan air baku hingga mencapai volume 5 liter, lalu diaduk 

hingga homogen. Stok A dan stok B disimpan di dalam wadah berukuran 5 liter  

dan diberi label untuk membedakan stok A dan stok B.  

 

 

3.4.5  Pembuatan Larutan Perlakuan 

 

 

Pembuatan larutan perlakuan dilakukan dengan mencampurkan AB-mix dan 

ekstrak. Hasil penelitian Suarsana dkk. (2019) memperlihatkan bahwa konsentrasi 

larutan AB-mix 1200 ppm merupakan konsentrasi terbaik, terbukti meningkatkan              

produksi dan pertumbuhan tanaman pakcoy. Penelitian ini menggunakan 

konsentrasi 1200 ppm, dimana setiap box perlakuan memiliki volume 5 liter. 

Konsentrasi AB-mix yang digunakan untuk mencapai 1200 ppm adalah 10 ml/l, 

sedangkan konsentrasi ekstrak yang digunakan untuk menghasilkan 1200 ppm  

adalah 200 ml/l. 

 

 

Konsentrasi setiap perlakuan pada penelitaian ini yaitu, perlakuan P0 (100%               

AB-mix) membutuhkan 50 ml AB-mix per 5 liter larutan perlakuan, P1 (75%  

AB-mix + 25% ekstrak) membutuhkan 37,5 ml AB-mix dan 250 ml ekstrak per 5 

liter larutan perlakuan, P2 (50% AB-mix + 50% ekstrak) membutuhkan 25 ml 

AB-mix dan 500 ml ekstrak per 5 liter larutan perlakuan, dan P3 (25% AB-mix + 

75% ekstrak) membutuhkan 12,5 ml AB-mix dan 750 ml ekstrak per 5 liter  

larutan perlakuan.  
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3.4.6  Pindah Tanam 

 

 

Pindah tanam pakcoy dilakukan setelah 14 hari setelah semai. Pindah tanam 

pakcoy dilakukan dengan memasukkan bibit pakcoy ke dalam netpot yang telah 

terhubung dengan kain flannel, lalu netpot diletakan ke dalam lubang instalasi  

hidroponik yang telah disiapkan.  

 

 

3.4.7  Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan tanaman pakcoy meliputi pengecekan larutan nutrisi pada setiap 

wadah penampung dengan mengukur pH dan konsentrasi larutan. Pengukuran 

tersebut dilakukan untuk mempertahankan konsentrasi nutrisi sesuai dengan 

kebutuhan tanaman pakcoy, yaitu sebesar 1200 ppm. Pemeliharaan lainnya yaitu 

dilakukan pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dilakukan dengan 

menyemprotkan pestisida nabati dari bawang putih dan menyingkirkan hama yang 

ada pada tanaman pakcoy secara manual, sedangkan pengendalian penyakit  

dilakukan dengan membersihkan lingkungan di sekitar rumah kaca secara berkala.  

 

 

3.4.8  Pemanenan Tanaman Pakcoy 

 

 

Pamanenan tanaman pakcoy dilakukan setelah pakcoy berumur 6 minggu setelah 

tanam (mst), karena pada umur tersebut tanaman pakcoy sudah mencapai 

pertumbuhan yang maksimal. Pemanenan tanaman pakcoy dilakukan dengan 

melepaskan netpot dan sumbu yang melekat pada tanaman pakcoy, kemudian 

ditiriskan beberapa menit untuk mengeringkan larutan yang masih berada di  

sekitar perakaran. 

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, jumlah daun, diameter batang, panjang tangkai daun,  

panjang akar, luas kanopi, bobot segar tanaman, dan susut bobot. 
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3.5.1  Tinggi Tanaman (cm) 

 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tanaman dari pangkal 

akar sampai ujung daun terpanjang. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap  

minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap satuan percobaan. 

 

 

3.5.2  Lebar Daun (cm) 

 

 

Pengamatan lebar daun dilakukan dengan mengukur bagian sisi daun yang paling 

lebar menggunakan penggaris. Pengukuran lebar daun dilakukan dilakukan setiap  

minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap satuan percobaan. 

        

 

3.5.3  Panjang Daun (cm) 

 

 

Pengamatan panjang daun dilakukan dengan mengukur daun dari pangkal daun 

sampai pucuk daun menggunakan penggaris. Pengukuran panjang daun dilakukan 

dilakukan setiap minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap  

satuan percobaan. 

        

 

3.5.4  Jumlah Daun (helai) 

 

 

Pengamatan jumlah daun dengan menghitung seluruh daun. Pengamatan jumlah 

daun dilakukan setiap minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada  

setiap satuan percobaan. 

 

 

3.5.5  Diameter Batang (mm) 

 

 

Diameter batang diukur pada bagian tengah batang tanaman, pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Pengamatan diameter batang 

dilakukan setiap minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap  

satuan percobaan. 
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3.5.6  Panjang Tangkai Daun (cm) 

 

 

Panjang tangkai daun diukur dengan mengukur pangkal tangkai daun hingga 

ujung tangkai daun menggunakan penggaris. Pengamatan panjang tangkai 

dilakukan setiap minggu pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap  

satuan percobaan. 

 

 

3.5.7  Panjang Akar (cm) 

 

 

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan mengukur bagian pangkal akar 

sampai ujung akar terpanjang. Pengukuran panjang akar dilakukan setiap minggu  

pada umur 3–6 mst terhadap empat sampel pada setiap satuan percobaan. 

 

 

3.5.8  Luas Kanopi (%) 

 

 

Pengamatan luas canopi dilakukan dengan mengukur lebar kanopi menggunakan 

aplikasi Canopy Cover pada smartphone. Pengambilan foto luas kanopi tanaman 

diambil dari ketinggian 45 cm dengan ukuran foto 3:4 apabila dikonversi bidang 

foto memiliki panjang 60 cm dan lebar 45 cm. Pengamatan ini dilakukan pada  

saat panen atau pada 6 mst terhadap empat sampel pada setiap satuan percobaan. 

 

 

3.5.9  Bobot Segar Tanaman (g) 

 

 

Pengukuran bobot segar tanaman dilakukan dengan menimbang tanaman pakcoy 

dari tajuk sampai dengan akar, sebelum dilakukan penimbangan tanaman 

dikeringkan terlebih dahulu agar larutan yang masih terdapat pada perakaran 

tanaman pakcoy dapat hilang. Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan 

digital dengan satuan pengukuran gram (g). Pengukuran bobot segar tanaman 

dilakukan saat panen atau pada 6 mst terhadap empat sampel pada setiap satuan  

percobaan. 
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3.5.10  Susut Bobot Tanaman (%) 

 

 

Pengamatan susut bobot tanaman pakcoy dilakukan dengana menimbang susut 

bobot harian selama 2 hari. Penimbangan susut bobot menggunakan timbangan 

digital dengan satuan pengukuran gram (g). Pengamatan ini dilakukan pada saat 

panen atau 6 mst mst terhadap empat sampel pada setiap satuan percobaan. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

(1).  Nutrisi AB-mix dapat disubtitusi parsial dengan campuran ekstrak kulit kopi, 

batang pisang, dan air kelapa dalam budidaya tanaman pakcoy hidroponik 

sistem wick; 

(2).  Komposisi 25% campuran ekstrak kulit kopi, batang pisang dan air kelapa 

merupakan batas subtitusi parsial yang baik untuk menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy yang optimal, sebaliknya 

komposisi 50% dan 75% cenderung menurunkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman pakcoy pada budidaya hidroponik sistem wick. 

 

 

5.1  Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan saran agar 

penelitian lanjutan dilakukan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak yang lebih 

rendah yaitu 10%, 15%, dan 20%, selain itu lakukan analisis kandungan hara 

untuk memperoleh data informasi kandungan. 
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